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Kegiatan penelitian ini menggambarkan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa peserta didik melalui 
model pembelajaran JIM pada siswa kelas IV SDN Naioni 1 Kota Kupang. Jenis penelitian PTK, dengan 
desain mengikuti model Mc Taggart dan Kemmis. Hasil analisis menunjukan model pembelajaran JIM mampu 
meningkatkan aktivitas dan keterampilan berpikir kritis siswa dibuktikan dengan hasil pengamatan aktivitas 
siswa pada siklus 1 63%, sedangkan skor pengamatan aktivitas siswa pada siklus II 81,5%. Hasil tes  
keterampilan berpikir kritis siswa siklus I mencapai skor 41,7%. Sedangkan hasil tes keterampilan berpikir 
kritis pada siklus II siswa mencapai skor  91,7% masuk dalam kategori sangat kritis. Simpulan yang dihasilkan 
pada penelitian adalah dengan    menerapkan model pembelajaran JIM berbantuan media gambar memberikan 
akibat positif terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. 
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Abstract 
This research activity illustrates the improvement of critical thinking skills of students through JIM learning 
models in students of class IV Naitoni 1 Public Elementary School of Kupang City. The type of research is class 
action assessment (PTK) research, with the design follows the MC Taggart and MMMIS model. The results of 
the analysis show that JIM learning model is able to increase the activity and skills of critical thinking students 
as evidenced by the results of student activity observations in cycle 1 is 63%, while the scores of student activity 
observations in cycle 2 is 81.5%. The results of the critical thinking skills test of students cycle I achieved a 
score of 41.7%. While the test results of critical thinking skills in the second cycle of students reached a score 
of 91.7% in the very critical category. The conclusion produced in the study is that by  applying the JIM 
learning model assisted image media can provide a positive result of student critical thinking skills. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan kegiatan meningkatkan, menjaga, dan mengembangkan pengetahuan manusia 
menjadi berkualitas sesuai  kebutuhan zaman. Peran pendidikan sangat penting dalam meningkatkan kualitas 
SDM. UU RI No 20 tahun 2003 “pendidikan dilaksanakan agar mendapatkan tujuan yang diinginkan bersama 
yakni berfungsi mengembangkan keterampilan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab”. 
Keberhasilan pendidikan dipengaruhi oleh banyak faktor, baik yang bersifat internal maupun eksternal. 
Salah satu faktor yang sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan pendidikan adalah guru (Rahmayanti, 
2016). Akan tetapi tugas guru tidak hanya menstransfer ilmu pada peserta didik tetapi jauh dari itu dapat 
melatih keterampilan serta menanamkan sikap dan nilai kepada peserta didik. Menurut (Mahmud & Idham, 
2017) pada dasarnya, peran guru dalam proses belajar mengajar ialah sebagai “director of learning” (direktur 
belajar) artinya setiap guru diharapkan dapat mengarahkan kegiatan belajar siswa untuk mencapai 
keberhasilan belajar sebagaimana yang telah ditetapkan dalam tujuan kegiatan pembelajaran. 
Akan tetapi kenyataannya dalam dunia pendidikan guru hanya mengandalkan metode mengajar yang 
praktis dan mudah untuk menyampaikan suatu konsep pembelajaran pada siswa yaitu metode ceramah. Oleh 
karena itu banyak siswa yang tidak dapat memahami suatu konsep pembelajaran dan kreatifitasnya terhambat, 
sehingga pembelajaran dinilai kurang efektif. Alangkah baiknya jika guru memilih model yang tepat untuk 
menyampaikan suatu konsep pembelajaran agar siswa dapat dengan mudah memahami konsep tersebut dan 
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis agar pembelajaran pun menjadi lebih bermakna. 
Pembelajaran IPS merupakan salah satu mata pelajaran di pendidikan dasar. Dalam konteks pendidikan 
dasar tersebut, pendidikan IPS merupakan penyederhanaan, adaptasi, seleksi, dan modifikasi dari disiplin 
akademis ilmu-ilmu sosial (Fadhilaturrahmi & Ananda, 2018). Pembelajaran IPS mengkaji seperangkat 
peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial (Jumriani et al., 2021). Tujuan 
pendidikan IPS adalah untuk membantu tumbuhnya pola berpikir ilmuwan sosial, mengembangkan 
pengetahuan, pemahaman dan kemampuan analisis peserta didik terhadap kondisi sosial masyarakat dalam 
rangka membantu tumbuhnya warga negara yang baik (Gunawan, 2011). Oleh karena itu dalam pembelajaran 
guru dituntut untuk menerapkan model-model pembelajaran dan media pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keterampilan siswa dalam berpikir. 
Berdasarkan hasil observasi ditemukan adanya permasalahan dalam pembelajaran yakni guru 
menerapkan model dan media pembelajaran kurang sesuai dengan esensi materi yang diajarkan. Hal tersebut 
yang menyebabkan proses pembelajaran kurang membuat siswa aktif sepenuhnya atau sebagian besar 
pembelajaran masih berpusat pada guru, dan kurang menggunakan media pembelajaran yang dapat 
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Dengan kata lain, siswa hanya dibuat tercengang oleh guru dalam 
menjelaskan materi pelajaran. Disisi lain, realita yang ditemui dalam proses pembelajaran kurang 
mengembangkan keterampilan berpikir siswa dalam hal ini keterampilan berpikir kritis siswa. Kurangnya 
keterampilan berpikir siswa ini tampak dimana siswa cenderung pasif ketika menerima materi pelajaran. 
Pembelajaran lebih cenderung satu arah dimana guru hanya melakukan transfer of knowledge semata. Hal ini 
menyebabkan terjadinya kegagalan dalam proses pembelajaran, akibatnya tujuan pembelajaran tidak tercapai 
secara maksimal. Kurangnya memberikan kebiasaan untuk berpikir kritis pada siswa dalam proses 
pembelajaran menyebabkan siswa tidak mengetahui tujuan pembelajaran yang sesungguhnya. 
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Jika masalah tersebut tidak secepatnya diatasi maka, pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan 
atau yang disampaikan sangat rendah dan akibatnya banyak siswa yang aktivitas pembelajarannya menurun 
sehingga tingkat ketuntasannya tidak mencapai dengan kompetensi yang diharapkan. 
Untuk memecahkan masalah yang terjadi di kelas IV SD Negeri 1 Naioni, yakni dengan memberikan 
tindakan berupa penerapan model pembelajaran JIM berbantuan media gambar. Penerapan model 
pembelajaran JIM berbantuan media gambar diharapkan memberikan nuansa baru yang dapat meningkatkan 
motivasi dan semangat siswa pada proses pembelajaran. Juris prudential inquiry merupakan model 
pembelajaran yang holistik dan bertujuan untuk melatih kemampuan berpikir kritis dengan harapan siswa 
akan lebih memahami dan menyikapi masalah-masalah maupun isu-isu sosial yang berkembang di 
masyarakat, sehingga siswa memiliki pengetahuan atau keterampilan dalam berpikir dan memecahkan 
masalah sendiri sesuai dengan pemahamannya (Antony, 2019). Media gambar merupakan media yang 
dipergunakan untuk memvisualisasikan atau menyalurkan pesan dari sumber ke penerima (Sinaga & 
Simarmata, 2020). Sedangkan berpikir kritis merupakan cara berpikir yang komprehensif, melibatkan analisis, 
sintesis, interpretasi, evaluasi dan asumsi (Suci et al., 2019). Dari keunggulan yang telah dipaparkan maka 
model jurisprudential inquiry berbantuan media gambar lebih tepat untuk mengatasi masalah yang ditemukan 
di kelas IV SD Negeri 1 Naioni pada keragaman suku bangsa dan agama di Negeriku. 
 
METODE  
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang didesain untuk 
memecahkan masalah dan aplikasinya secara langsung didalam kelas. Kemmis (Sanjaya, 2016) berpendapat 
bahwa penelitian tindakan kelas adalah bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang 
dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan itu dalam melaksanakan tugas, 
memperdalam pemahaman terhadap tindakan yang dilakukan serta memperbaiki kondisi tempat praktik 
pembelajaran itu dilakukan. Dalam penelitian ini, peneliti lebih terfokus pada implementasi model 
pembelajaran JIM berbantuan media gambar untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV 
di SD Negeri 1 Naioni Kota Kupang. 
Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu peneitian tindakan kelas (PTK), maka desain 
penelitian ini menggunakan desain dari Kemmis dan Taggart (Boymau & Hasyda, 2021), yaitu berbentuk 
spiral dan terdiri dari empat tahap meliputi planning (perencanaan), action (tindakan), observation 
(pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah 
direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus I dilakukan tindakan pendahuluan 
yang berupa identifikasi permasalahan. Siklus pada spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat 
dilihat pada gambar berikut ini: 
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Pada tahap ini akan dianalisis data yang telah dikumpulkan baik pada saat pra tindakan, selama 
tindakan, maupun sesudah tindakan pembelajaran dilaksanakan. Adapun data-data yang perlu dianalisis dalam 
penelitian ini yakni data observasi aktivitas siswa dan data keterampilan berpikir kritis siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran JIM berbantuan media gambar ditulis 
hasil pengamatannya di dalam lembar pengamatan oleh observer. Observasi dilakukan selama proses 
mengajar berlangsung. Observasi yang dilaksanakan berpedoman pada lembar observasi yang sebelumnya 
telah disiapkan oleh peneliti. Penelitian ini tidak hanya untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa 
saja, tetapi juga untuk memperhatikan aktivitas guru dalam mengelola model pembelajaran JIM dan 
mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran JIM. Secara ringkas 
data aktivitas siswa dan guru (peneliti) selama proses pembelajaran berlangsung dengan menerapkan model 
pembelajaran JIM dipaparkan pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dan Guru Pada Siklus I Dan II. 
 
 
Berdasarkan tabel 1 bahwa penilaian terhadap aktivitas siswa dan guru (peneliti) selama proses 
pembelajaran berlangsung yakni untuk aktivitas siswa pada siklus I 63% dengan kategori cukup dan siklus II 
81,5% dengan kategori baik. Sedangkan aktivitas guru pada siklus I 66,1 % dengan kategori cukup, dan siklus 
II 95,6 % dengan kategori sangat baik. 
Berdasarkan hasil observasi menunjukan bahwa baik aktivitas siswa maupun aktivitas guru mengalami 
peningkatan disetiap siklusnya, ini membuktikan bahwa model pembelajaran JIM berbantuan media gambar 
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dapat meningkatkan baik aktivitas siswa maupun maupun aktivitas guru dalam proses pembelajaran. Hal ini 
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Gustini, 2013) dalam penelitiannya terbukti bahwa model 
pembelajaran JIM dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. 
 
 
Diagram 1. Hasil Observasi aktivitas siswa dan aktivitas guru Siklus I dan Siklus I 
 
Untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa, masing-masing siswa diberikan soal evaluasi 
dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil tes 
keterampilan berpikir kritis siswa pada siklus I yang telah dianalisis menunjukan jumlah siswa yang telah 
tuntas sebanyak 10 orang atau sebesar 41,7% dan yang belum tuntas sebanyak 14 orang atau sebesar 58,3% 
sedangkan nilai tertinggi adalah 70 dan nilai terendah 50 serta rata-rata nilai kelas 62,7%. Berdasarkan hasil 
yang diperoleh pada siklus I ini belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Sedangkan  hasil tes 
keterampilan berpikir kritis siswa siklus II menunjukan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 22 orang dengan 
presentasi ketuntasan sebesar 91,7%, sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 2 orang dengan presentase 
8,33%,. Sedangkan rata-rata kelas mencapai 82,2% dan nilai tertinggi 100 dan nilai rendah 60. Untuk lebih 
lanjut hasil tes keterampilan berpikir kritis siswa pada siklus II dipaparkan dalam bentuk tabel berikut ini: 
 
Tabel 2. Hasil tes keterampilan berpikir kritis siswa siklus I dan II. 
 
Tabel 2 menunjukan tes keterampilan berpikir kritis siswa pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 
41,7% kriteria kurang kritis. Sedangkan siklus II tes keterampilan berpikir kritis siswa memperoleh nilai rata-
rata 91,7% dengan kategori sangat kritis dan sudah tercapai KKM yang ditentukan di sekolah. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Antari et al., 2014) bahwa model pembelajaran JIM dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, dikarenakan selama proses pembelajaran siswa diberi kebebasan untuk 
mengungkapkan pendapat, dan siswa diberi kebebasan untuk berargumentasi. Tes keterampilan berpikir kritis 
siswa siklus I dan II dengan mengimplementasikan model pembelajaran JIM berbantuan media gambar dapat 
dilihat pada diagram berikut; 
 
 
4157 Implementasi JIM (Juris Prudential Inquiri Model) Berbantuan Media Gambar untuk Meningkatkan 
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa di Era New Normal di Sekolah Dasar – Suryadin Hasyda 
 DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i5.1524 
 
Jurnal Basicedu Vol 5 No 5 Tahun 2021   
p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 
 
Diagram 2. Hasil tes keterampilan berpikir kritis siswa siklus I dan II. 
 
Berdasarkan hasil analisis tes keterampilan berpikir kritis yang telah diuraikan, menunjukan 
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada siklus I dan II, yakni 41,7% siklus I meningkat menjadi 
91,7% pada siklus II. Jadi, melalui penelitian yang telah dilaksanakan dengan mengimplementasikan model 
JIM berbantuan media gambar terbukti dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV SD 
Negeri 1 Naioni. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peninngkatan keterampilan berpikir kritis siswa melalui 
model pembelajaran JIM berbantuan media gambar. JIM merupakan model pembelajaran yang akan 
menimbulkan pembelajaran yang menyenangkan (Yuliana et al., 2017). Model pembelajaran JIM dapat 
melatih siswa untuk peka terhadap permasalahan sosial, mengambil sikap terhadap masalah tersebut serta 
mempertahankan sikap tersebut dengan argumentasi yang relevan dan valid (Japar, 2017). Model 
pembelajaran ini lebih menekankan siswa untuk mencari informasi dan menemukan jawaban atau 
penyelesaian terhadap persoalan yang dibahas (Maseha & Hamid, 2017). Sedangkan media gambar 
merupakan salah satu media yang dapat digunakan untuk penyaluran informasi dan dapat meransang siswa 
untuk belajar (Yuswanti, 2011). Selain itu media gambar juga berfungsi sebagai menarik dan mengarahkan 
perhatian siswa untuk berkonsentrasi pada isi pelajaran yang dibahas (Suparman et al., 2020). Hal ini 
didukung dengan hasil observasi aktivitas siswa dan aktivitas guru yang menunjukkan adanya peningkatan 
disetiap siklus yakni: hasil obsevasi aktivitas siswa siklus I 63% sedangkan hasil observasi aktivitas guru pada 
ssiklus I 66,1% dengan predikat cukup, mengalami peningkatan pada siklus II yakni pada observasi aktivitas 
peserta didik mencapai 81.5% sedangkan observasi aktivitas guru mencapai 95,6% dengan predikat baik. 
Hal ini sejalan dengan prinsip belajar yang menekankan pada aktivitas peserta didik yang dikemukakan 
oleh (Ningtyas & Wuryani, 2017) yakni prinsip pembelajaran seperti memberikan perhatian, motivasi, 
keaktifan, keterlibatan langsung, pengulangan, tantangan dan perbedaan individu. Berdasarkan prinsip belajar 
yang dikemukakan merupakan sebagai landasan dalam proses belajar untuk mencapai hasil dalam bentuk 
apapun. Pemahaman yang menjadi inti prinsip belajar ini, bukan hanya melandasi kemampuan afektif tetapi 
kognitif dan psikomotorik (keterampilan), bahkan dengan diperolehnya kemampuan afektif, kognitif dan 
psikomotorik yang tinggi dapat memberi pengaruh terhadap keterampilan berpikir siswa (Suardi, 2018). 
Sedangkan untuk tes keterampilan berpikir kritis siswa siklus I mencapai 58,3% yang belum tuntas hal 
ini dikarenakan proses pembelajaran masih berorientasi pada guru atau teacher centered. Siswa belum terlihat 
aktif dalam kegiatan belajar dengan menerapkan model JIM, kerena masih banyak siswa yang kurang 
perhatian ketika guru menyampaikan materi sehingga dalam proses pembelajaran kurang efektif dan efisien. 
Sedangkan pada siklus II hasil tes keterampilan berpikir kritis siswa mencapai ketuntasan 91,7%. Sesuai 
penelitian (Lasmawan & Gunamantha, 2017) dengan hasil penelitiannya menunjukan model pembelajaran 
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JIM dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan teory belajar 
vigotsky yang proses belajarnya menekankan pada perkembangan intelektual peserta didik yang berhadapan 
langsung dengan pengelaman baru dan menantang sehingga peserta didik dapat memecahkan masalah yang 
dimunculkan (Suardipa, 2020). 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian yang telah dibahas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pelaksanaan penelitian tindakan kelas dengan mengimplementasikan pembelajaran JIM berbantuan 
media gambar dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
observasi aktivitas siswa siklus II mencapai 81,5%. Ini menunjukan bahwa pencapaian aktivitas siswa berada 
pada kategori sangat baik. Dan hasil observasi aktivitas guru pada siklus II mencapai 95,6%. Sedangkan untuk 
tes keterampilan berpikir kritis siklus II memperoleh nilai rata-rata 91,7% dengan kategori sangat kritis. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Kepala sekolah beserta civitas SD Negeri 1 Naioni Kota Kupang dan Kemenristekdikti yang telah 
membayar penelitian ini melalui skema penelitian dosen pemula. 
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